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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Tingkat Kesehatan Bank Pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) : Studi Pada BPRS Suriyah Cilacap 

Periode Desember 2020-2022. Objek penelitiaan ini adalah Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah Suriyah yang berada di kota Cilacap. Penelitian memanfaatkan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dengan data primer yang diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data melalui observasi langsung di lokasi, dan data sekunder 

berupa laporan keuangan yang diperoleh melalui website cfs.ojk.go.id dan data 

yang diminta langsung ke pihak BPRS. Analisis yang digunakan dalam penelitiaan 

ini adalah menggunakan teknik analisis deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh oleh penulis untuk menjabarkan tingkat 

kesehatan bank pada BPRS Suriyah Cilacap. Penilaian tingkat kesehatan bank ini 

mengacu pada metode CAMEL (Capital, Asset quality, Management, Earning, & 

Liquidity) yang berlandaskan pada POJK Nomor 20/POJK.03/2019 dan SEOJK 

Nomor 28/SEOJK.03/2019. Hasil penelitian menunjukan pada periode 31 

Desember 2020, 2021, & 2022 BPRS Suriyah Cilacap mendapat predikat  “sangat 

baik” berdasarkan parameter SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2019 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Syariah. 

Kata Kunci : Tingkat kesehatan bank, BPRS, Laporan keuangan, Metode Camel. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the level of bank rating at Sharia 

Rural Bank (BPRS): Study at BPRS Suriyah Cilacap for the December 2020-2022 

period. The object of this research is the Suriyah Sharia Rural Bank located in the 

city of Cilacap. This research utilizes quantitative and qualitative approach, with 

primary data obtained through data collection techniques by direct observation at 

the location, and secondary data in the form of financial reports obtained via the 

cfs.ojk.go.id website and data requested directly from the BPRS. The analysis used 

in this research is descriptive analysis techniques with the aim of describing the 

data obtained by the author to describe the level of bank rating at BPRS Suriyah 

Cilacap. This assessment of the bank rating level refers to the CAMEL (Capital, 

Asset quality, Management, Earning, & Liquidity) method which is based on POJK 

Number 20/POJK.03/2019 and SEOJK Number 28/SEOJK.03/2019. The research 

results show that in the period 31 December 2020, 2021, & 2022, BPRS Suriyah 

Cilacap received the title "very good" based on SEOJK parameters Number 

28/SEOJK.03/2019 concerning the Bank Rating Assessment System for Sharia 

Rural Bank. 

Keywords : Bank rating level, BPRS, Financial reports, Camel method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan bank di Indonesia memiliki peran penting dalam 

perekonomian negara Indonesia sesuai fungsinya sebagai Lembaga 

Intermediari. Oleh karena itu, keberadaan perbankan dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam kemajuan suatu negara. Berdirinya bank di Indonesia 

mempunyai dampak baik kepada masyarakat atau perusahaan bank sendiri. 

Dalam Bank Syariah penyaluran dana yang dilakukan diperoleh dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan disalurkan kembali pada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan. 

Disisi lain, kondisi finansial atau kesehatan bank merupakan aspek vital 

bagi pihak yang berkepentingan. Seperti para pemilik, masyarakat yang 

menggunakan layanan bank, manajemen bank, Otoritas Jasa Keuangan sebagai 

badan pengawasan bank, serta pihak-pihak lain yang terlibat. Kondisi finansial 

bank tersebut menjadi tolok ukur bagi mereka untuk menilai efektivitas bank 

dalam menjalankan prinsip kehati-hatian, mematuhi regulasi yang berlaku, 

serta manajemen risiko. 

Metode penilaian terhadap tingkat kesehatan.bank melibatkan berbagai 

faktor. Penilaian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan status bank, apakah 

sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, atau tidak baik. Sebagai lembaga 

yang bertanggung jawab atas pengawasan dan pembinaan bank di Indonesia, 
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Otoritas Jasa Keuangan memiliki wewenang untuk memberikan petunjuk atau 

arahan tentang apakah bank tersebut masih layak untuk beroperasi atau perlu 

menghentikan operasinya . 

Secara sederhana, bank yang sehat adalah bank yang mampu 

melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan efektif dan efisien. Yang artinya, 

bank yang sehat adalah bank yang berhasil mempertahankan kepercayaan 

publik, efektif dalam perannya dalam fungsi intermediasi, mendukung 

kelancaran sistem pembayaran, dan dapat digunakan oleh pemerintah untuk 

mengimplementasikan berbagai kebijakan.,Dengan menjalankan peran dan 

tanggung jawab tersebut, bank diharapkan dapat menyediakan pelayanan yang 

baik bagi masyarakat dan berkontribusi positif terhadap ekonomi secara 

keseluruhan. 

Maka dari itu, untuk menjaga stabilitas kinerja bank, perlu diperhatikan 

kriteria-kriteria performan atau kinerja keuangan bank. Kinerja keuangan 

menggambarkan hasil yang telah dicapai oleh bank di bidang keuangan dalam 

periode tertentu yang menunjukan tingkat kesehatan suatu bank. Tingkat 

kesehatan bank adalah nilai yang harus dipertahankan oleh setiap bank, karena 

sehat atau tidaknya bank akan mempengaruhi kepercayaan nasabah dan 

stakeholder terhadap bank tersebut. Untuk mengetahui sehat atau tidaknya 

suatu bank maka dapat dilihat dari laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan penggambaran informasi dari kinerja keuangan bank. 
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Dalam menetapkan tingkat kesehatan bank, diperlukan pengacuan pada 

regulasi yang berlaku sesuai dengan pasal 29 ayat (2) Undang-Undang No. 4 

tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan 

menyebutkan bahwa Bank wajib memelihara tingkat kesehatan Bank serta 

aspek terkait tingkat kesehetan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan. Dengan demikian, bank wajib memelihara tingkat 

kesehatan sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas 

manajemen, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lainnya yang 

berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha dengan 

prinsip kehati-hatian (Kuncoro, M & Suhardjono, 2002). 

Beberapa peneliti sebelumnya melakukan penelitian mengenai Tingkat 

Kesehatan dengan sampel dari berbagai jenis bank dengan periode waktu 

tertentu sehingga dapat diketahui seberapa Tingkat Kesehatan Bank yang 

diteliti. Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya oleh Widi Savitri 

Andriasari et al., (2020) dengan judul “Analisis Rasio CAMEL (Capital, Asset, 

Management, Earning, Equity dan Liquidity) pada Tingkat Kesehatan Bank 

(Studi Kasus BRI Syariah Periode 2018-2019)” Tujuan dari penelitian ini 

adalah meneliti Tingkat Kesehatan Bank pada BRI Syariah. Dalam penelitian 

ini hasilnya Capital, Adequacy.Ratio (CAR) BRI/Syariah tahun[2018 dan 2019 

mengalami penurunan dengan angka 29,72% di tahun 2018 dan 25,29% di 

tahun 2019. Akan tetapi masih dalam di atas ambang ketentuan yang telah 
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ditetapkan sehingga hal ini menunjukan bank tersebut[mendapat peringkat 

“sehat”. BRI Syariah menunjukan peningkatan pada rasio kualitas aktiva dan 

tetap diatas ambang ketentuan yang telah ditetapkan, sehingga mendapat 

predikat “sehat”. Akan tetapi dalam perhitungan Rasio Net Profit Margin 

(NPM) BRI Syariah mendapat predikat “tidak sehat” karena rasio NPM pada 

tahun+2018 adalah 61,20%, dan pada tahun 2019 rasio NPM adalah 29,54%. 

Pada rasio- Return on Asset (ROA),+BRI Syariah hanya mencapai  0,4% pada 

tahun 2018 dan 0,27% pada tahun 2019, yang menyebabkan bank tersebut 

berpredikat “tidak sehat” berdasarkan rasio CAR. Rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) BRI Syariah pada tahun 2018 

adalah 56,60% dan pada tahun 2019 adalah 60,34%, yang membuat rasio 

BOPO untuk periode tersebut dikategorikan sebagai “sehat”. Rasio Financing 

to Deposit Ratio (FDR) BRI Syariah pada tahun 2018 adalah 75,74% dan pada 

tahun 2019 adalah 80,25%. Ini menunjukan bahwa jika dilihat dari FDR-nya, 

BRI Syariah mendapat predikat “sehat”. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan data nominal untuk analisis dan 

perhitungan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menganalisa data dari laporan keuangan menggunakan 

metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning,& Liquidity). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Siti Nurain Muhmad et 

al., (2015) dengan judul “Using The CAMEL Framework In Assessing Bank 

Performance In Malaysia”. Hasil dari penelitian ini adalah kecukupan modal, 

kualitas aset, kualitas laba, dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja perbankan Malaysia. Penelitian ini penting bagi pembuat kebijakan 

dalam menilai kinerja bank yang dapat menentukan arah sistem perbankan di 

Malaysia ke depannya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Himawan Pradipta, 

(2021) dengan judul “Kajian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Di Kawasana Tapal Kuda” Tujuan pada penelitian ini adalah 

meneliti tingkat Kesehatan BPRS di Kawasan Tapal Kuda Jawa Timur yang 

ditinjau dari aspek kuantitatif yang meliputi permodalan, kualitas asset, 

rentabilitas, dan likuiditas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa rerata seluruh 

BPRS di Kawasan Tapal Kuda untuk nilai CAR sebesar 61,80% dengan 

peringkat sangat sehat, EAQ sebesar 62,94% dengan peringkat tidak sehat, 

NPF sebesar 15,37% dengan peringkat kurang, REO sebesar 108,97% dengan 

peringkat tidak sehat, ROA sebesar 0,01% dengan peringkat tidak sehat, dan 

CR sebesar 32,43% dengan peringkat sehat. 

Hasil dari penelitian Kubiszewska, (2016) dengan judul “The 

Assessment Of The Situation In Banking Sectors”. Tujuan pada penelitian ini 

untuk melakukan analisis komparatif tentang laporan keuangan sektor 

perbankan di negara-negara Balkan Barat tertentu, yaitu Bosnia dan 

Herzegovina, Makedonia dan Kroasia, dan negara-negara Baltik bekas Uni 

Soviet yaitu Lithuania, Latvia, dan Estonia. Peneliti menggunakan metode 

CAMEL untuk memeriksa sektor perbankan mana yang lebih baik. Peneliti 

menggunakan data yang dikumpulkan dari Dana Moneter Internasional untuk 

periode 2010-2015 secara triwulan. Hasil CAMEL menunjukan bahwa sektor 
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perbankan di negara Baltik secara keseluruhan relatif lebih baik dibandingkan 

dengan wilayah Balkan. Kedua wilayah tersebut mengalami krisis keuangan 

global yang dapat dilihat dari rasio pendapatan dan kinerja. Namun, negara 

Baltik mengalami pemulihan lebih cepat dengan sangat positif bagi sektor 

perbankan. 

Diharapkan keberadaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

akan menjadi solusi yang efektif, khususnya dalam mendukung pemberdayaan 

ekonomi bagi masyarakat kelas ke bawah serta  kegiatan ekonomi lain yang 

membutuhkan suntikan dana untuk peningkatan modal kerja atau usaha. 

Evaluasi dilaksanakan dengan cara mengategorikan berbagai komponen dari 

tiap aspek, yaitu komponen Permodalan (Capital), Aktiva (Asset), Manajemen 

(Management), Rentabilitas (Earning), dan Likuiditas (Liquidity) sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan dalam POJK Nomor 20 /POJK.03/2019 

dengan perincian sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Rincian Penilaian 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28 /SEOJK.03/2019 

Dilansir dari website, Bank Syariah Suriyah atau juga disebut dengan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah didirikan di Kota Cilacap pada 

Kabupaten Cilacap yang terletak di barat daya provinsi Jawa Tengah yang 

menjadi tempat kantor pusatnya. Bank Syariah Suriyah didirikan pada tanggal 

6 Januari 2005 dan mendapat pengesahan oleh Departemen Hukum dan HAM 

Republik Indonesia Nomor : C-02469 HT.01.01 tahun 2005 pada tanggal 31 

Januari 2005. Bank Syariah Suriyah Cilacap mulai beroperasi dan menjalankan 

kegiatan usaha dibidang perbankan syariah sejak tanggal 1 April 2005. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah sebagai lembaga perbankan 

syariah menyalurkan dana kepada masyarakat untuk mendukung 

pengembangan usaha mikro dan menengah dengan menyediakan pembiayaan, 

baik untuk modal usaha atau modal tetap. Selama 3 (tiga) tahun terakhir, Bank 

Aspek Penilaian Rasio 

Peringkat 

1 2 3 4 5 

PERMODALAN CAR 

CAR ≥ 

15% 

13.5% ≤ CAR < 

15% 

12% ≤ CAR < 

13.5% 

8% ≤ CAR < 

12% 

CAR < 

8% 

KUALITAS 

ASET 

EAQ 

EAQ ≥ 

93% 

90% ≤ EAQ < 

93% 

87% ≤ EAQ < 

90% 

84% ≤ EAQ < 

87% 

EAQ < 

84% 

RENTABILITAS REO 

REO ≤ 

83% 

83% < REO ≤ 

85% 

85% < REO ≤ 

87% 

87% < REO ≤ 

89% 

REO > 

89% 

LIKUIDITAS CR CR ≥ 6% 5.5% ≤ CR < 6% 5% ≤ CR < 5.5% 4% ≤ CR < 5% CR < 4% 
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Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah telah menunjukan pertumbuhan yang 

signifikan dalam hal permodalan dan peningkatan aset. Kondisi ini 

mencerminkan peningkatan kepercayaan nasabah dan masyarakat terhadap 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam menjalankan perannya 

sebagai lembaga keuangan syariah. 

Berikut adalah ringkasan perkembangan modal, pembiayaan, 

pendapatan, dan laba Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah per Desember 

2020-2022: 

Tabel 1.2 Modal, Pembiayaan, Pendapatan, dan Laba BPRS Suriyah 

(dalam Ribuan Rupiah) 

Tahun Modal Pembiayaan Pendapatan 

Operasional 

 Laba Rugi Tahun 

Berjalan 

2020 17.356.726 159.190.890 14.499.412 2.096.086 

2021 19.191.652 194.168.355 18.807.201 4.737.226 

2022 24.713.808 246.164.998 23.871.877 6.669.878 

Sumber : cfs.ojk.go.id 

Tabel tersebut mengindikasikan bahwa terdapat tren peningkatan 

kinerja pada laporan keuangan bank tersebut. Dengan meningkatnya 

penyaluran pembiayaan dari tahun 2020 sebesar Rp159.190.890 ribu menjadi 

Rp246.164.998 ribu pada tahun 2022 menyebabkan meningkatnya pendapatan 

operasional bank dan berdampak pada perolehan laba tahun berjalan sehingga 

meningkatkan permodalan bank. 
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Penelitian mengenai analisis tingkat kesehatan bank adalah sebuah 

topik yang menarik untuk diteliti karena deteksi dini terhadap kondisi bank 

dapat berfungsi sebagai alat evaluasi untuk mengidentifikasi kondisi dan 

masalah yang dihadapi oleh bank. Hal ini memungkinkan bank untuk 

mengambil tindakan pencegahan untuk menghindari krisis finansial. Jika krisis 

finansial terjadi, bank dapat segera merespon dan menentukan tindakan yang 

diperlukan untuk mengatasi kelemahan atau permasalahan yang ada. 

Data terkait dengan status kesehatan BPRS memiliki keutamaan yang 

sangat penting, yang menuntut dilakukannya analisis mendalam atas 

permasalahan tersebut. Karena Tingkat Kesehatan Bank menjadi suatu ukuran 

bahwa bank tersebut dikategorikan sebagai sehat atau tidak dalam menjalankan 

tugasnya sebagai penyedia dan penyaluran dana ke masyarakat. Jika Tingkat 

Kesehatan Bank bank tersebut sangat baik, maka bank perlu memperbaiki apa 

yang kurang dan mempertahankan yang sudah baik. Sedangkan, jika dalam 

keadaan tidak baik, maka bank tersebut perlu dilakukan pengawasan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga, hal tersebut membuat penulis tertarik untuk 

membahas mengenai tingkat kesehatan bank BPRS untuk mengetahui apakah 

BPRS Suriyah Cilacap mendapat predikat sangat baik atau tidak baik menurut 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang ditinjau dengan metode CAMEL dan 

menyusunnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) : Studi Pada BPRS 

Suriyah Cilacap Periode 2020-2022”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap pada tiga periode 31 Desember 

yakni 2020, 2021, dan 2022 ditinjau dari aspek Modal (Capital), Kualitas Aset 

(Asset Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas (Earning), Likuiditas 

(Liquidity), apakah tingkat kesehatan bank sangat baik baik, cukup baik, 

kurang baik, dan tidak baik sesuai dengan aturan Otoritas Jasa Keuangan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah 

pada tiga(3) periode 31 Desember yakni 2020, 2021, 2022 ditinjau dari aspek 

Modal (Capital), Kualitas Aset (Asset Quality), Manajemen (Management), 

Rentabilitas (Earning), Likuiditas (Liquidity), apakah bank tersebut memiliki 

tingkat kesehatan yang sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak 

baik sesuai dengan yang tertulis pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi BPRS 

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak bank dalam meningkatkan atau mempertahankan tingkat kesehatan bank 

dan memberi laporan yang sudah dianalisis. 
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2. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 

perkembangan keilmuanserta memperkaya wawasan penulis di sektor 

perbankan, terutama dalam hal metodologi penilaian kondisi keuangan bank. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

penulis dalam menulis. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, pemahaman, data 

dan referensi untuk informasi yang berhubungan dengan tingkat kesehatan 

bank. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bank 

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, Bank secara sederhana 

dapat diartikan sebagai badan usaha yang kegiatannya menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat. 

Dalam Undang-Undang tersebut, bank dibagi menjadi dua(2), yakni: 

1. Bank Umum merupakan lembaga keuangan yang beroperasi dengan 

metode konvensional dan memberikan layanan terkait transaksi pembayaran. 

Fungsi utama bank umum meliputi pemghimpunan dana, menyalurkan dana 

serta melancarkan pembayaran arus giral. Secara operasional, bank umum 

dapat menerapkan sistem perbankan berbasis bunga, prinsip syariah, atau 

kombasi keduanya. 

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan yang 

beroperasi sesuai dengan metode konvensional dan atau berdasarkan prinsip 

syariah, namun tidak diizinkan untuk menyediakan layanan transaksi 

pembayaran. Meskipun Bank Perkreditan Rakyat memiliki peran yang serupa 

dengan bank umum, lingkup operasional Bank Perkreditan Rakyat terbatas 

hanya pada area tertentu seperti kota atau kabupaten. Bank Perkreditan Rakyat 
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dilarang melakukan transaksi pembayaran giral, dan hanya boleh menghimpun 

dana melalui tabungan atau deposito. Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat dapat 

dilaksanakan dengan sistem bunga atau sesuai dengan syariah. 

Menurut Purba, Yusuf., et al (2015), bank memiliki berbagai aktivitas utama, 

antara lain: 

1. menghimpun]dana dari masyarakat0dalam berbagai bentuk seperti 

simpanan giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,, tabungan, dan lain-

lain. 

2. Menyalurkan kredit kepada pihak yang membutuhkan. 

3. Menerbitkan surat pengakuan utang untuk mendapatkan pembiayaan. 

4. Melakukan jual beli atau penjaminan atas risiko sendiri atau atas permintaan 

dan untuk kepentingan nasabah. 

5. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan bank itu sendiri dan untuk 

kepentingan nasabah. 

6. Meminjam atau menempatkan dana pada bank lain, atau meminjamkan dana 

dengan menggunakan berbagai instrumen seperti surat, telekomunikasi, 

wesel, cek, dan lainnya. 

7. Mengelola dana dari tagihan surat berharga dan melakukan perhitungan 

dengan atau antara pihak ketiga. 

8. Menyediakan fasilitas penyimpanan untuk barang atau surat berharga. 

9. Menjalankan fungsi penitipan atas dasar kontrak untuk kepentingan pihak 

lain. 
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Bank memperoleh dana melalui tiga sumber utama, yaitu: 

1. Modal sendiri (dana pihak I), yang merupakan dana dari bank itu sendiri 

atau kontribusi dari para pemegang saham. 

2. Pihak luar (dana dari pihak II), yang diperoleh melalui oinjaman dari 

institusi keuangan lain, baik itu bank maupun non-bank. 

3. Dari masyarakat (dana pihak III). Yang merupakan dana yang dititipkan 

oleh masyarakat ke dalam bank dan sumber pendanaan terbesar bagi bank. 

2.1.2 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bank menunjukan kondisi keuangan bank secara 

keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 

sesungguhnya. Laporan ini juga menunjukan kinerja manajemen bank selama 

satu periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini membuat pihak bank 

dapat memperbaiki kekurangan yang ada serta mempertahankan strategi yang 

terbukti berhasil. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

13/POJK.03/2019 tentang Pelaporan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa 

Keuangan, Laporan Keuangan wajib disusun oleh BPR dan BPRS untuk 

kepentingan Otoritas Jasa Keuangan yang disajikan menurut sistematika yang 

ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Laporan keuangan melalui sistem 

pelaporan Otoritas Jasa Keuangan meliputi: 

1. Laporan Keuangan BPR; 

2. Laporan Keuangan BPRS; 



15 
 

 
 

3. Rencana bisnis serta realisasi rencana bisnis BPR dan BPRS berdasarkan 

ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

Selanjutnya, merujuk POJK tersebut diatas terdapat periode laporan 

keuangan BPRS, antara lain sebagai berikut: 

1. Laporan Keuangan Bulanan 

Laporan keuangan bulanan adalah laporan keuangan individu bank yang 

merupakan konsolidasi antara kantor pusat bank dan seluruh kantor cabang 

bank. 

2. Laporan Keuangan Triwulan 

Laporan keuangan triwulan disusun dengan tujuan untuk menyediakan  

informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan informasi keuangan lainnya 

dari bank kepada pihak yaang berkepentingan dengan perkembangan usaha 

bank. Laporan keuangan triwulan harus meliputi data finansial per akhir 

bulan Maret, Juni, September, dan Desember. 

3. Laporan Keuangan Tahunan 

Laporan keuangan tahunan bank yang dirilis sebagai sarana penyediaan 

informasi terjadwal yang mencermikan gambaran umum dari bank, 

termasuk aspek pertumbuhan bisnis dan efektivitas operasional bank. 

2.1.3 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah adalah 

Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
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menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah, yang lebih lanjut secara terperinci dijelaskan bahwa BPRS 

adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak menjalankan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. Selanjutnya diatur menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor: 26/POJK.03/2022 Tentang Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. 

Bank Syariah merupakan lembaga perbankan yang operasionalnya 

dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip ini adalah 

aturan-aturan hukum Islam yang diterapkan dalam perbankan berlandaskan 

fatwa dari otoritas yang berwenang di bidang Islam sesua dengan UU RI No. 

21 Tahun 2008. Sebagai lembaga keuangan keuangan, Bank Syariah berperan 

sebagai mediator antara pihak yang memiliki dan dengan mereka yang 

memerlukan dana untuk aktivitas bisnis dan lain-lain, selaras dengan hukum 

Islam. Bank Syariah, yang juga dikenal dengan Islamic Banking atau interest 

free banking, adalah model perbankan yang tidak menerapkan bunga (riba), 

spekulasi (maisir), dan ambiguitas (Gharar) dalam operasionalnya (Zainuddin 

Ali, 2010). Keberadaan bank syariah tidak terlepas dari konsep dasar 

perbankan syariah yang menggabungkan aspek-aspek duniawi dan spiritual. 

Hal ini menuntut adanya kepatuhan pada syariat Islam sebagai dasar hidup 

untuk meraih ridha Allah dan kesejahteraan di dunia serta akhirat. Praktik 

perbankan yang dilakukan pun merupakan bagian dari muamalah yang wajib 

sesuai dengan syariat Islam (Ginanjar, 2013). 
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Bank Syariah merupakan lembaga finansial yang fokus utamanya 

adalah menyediakan fasilitas pembiayaan serta jasa lain terkait transaksi 

pembayaran dan peredaran uang, beroperasi dengan mengikuti prinsip-prinsip 

syariah. Berdasarkan definisi tersebut, bank syariah adalah lembaga finansial 

yang mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke 

masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Hadist. Tujuan pendirian bank syariah adalah untuk memajukan 

dan memperluas aplikasi prinsip-prinsip Islam, syariah, dan tradisi Islam dalam 

kegiatan finansial, perbankan, serta bisnis terkait lainnya. 

2.1.4 Tingkat Kesehatan BPRS 

Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah 

hal yang penting bagi semua pihak, termasuk pemilik, pengelola bank, 

pengguna jasa bank, Otoritas Jasa Keuangan yang bertindak sebagai pengawas 

perbankan, dan pihak terkait lainnya. Tingkat kesehatan dari BPRS ini berperan 

sebagai alat bagi pihak berkepentingan untuk mengukur efektivitas BPRS 

dalam menjalan kan prinsip kehati-hatian, pematuhan terhadap regulasi yang 

ada, serta pengelolaan manajemen risiko (POJK No. 20/POJK.03/2019). 

Evaluasi terhadap kondisi finansial bank dapat dilakukan melalui 

analisis beragam faktor. Proses evaluasi ini dimaksudkan untuk 

mengklasifikasikan status bank ke dalam kategori sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, dan tidak baik, sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/POJK.03/2019 tentang sistem 
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penilaian tingkat kesehatan bank pembiayaan rakyat syariah. Penilaian tingkat 

kesehatan  melibatkan analisis kuantitatif dan kualitatif atas elemen-elemen 

yang berdampak pada kinerja dan kondisi BPRS, termasuk aspek permodalan, 

kualitas aset, pengelolaan manajemen, rentabilitas, serta likuiditas (POJK No. 

20/POJK.03/2019). 

Melalui evaluasi terhadap laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) yang terdiri dari Laporan Neraca, Laporan Laba-Rugi, 

Laporan Kualitas Aktiva Produktif, dan Laporan Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum, tingkat kesehatan bank dapat ditentukan dengan menggunakan 

metode perhitungan yang mencakup aspek modal, kualitas aset, manajamen, 

rentabilitas, dan likuiditas (Walter T et all., 2013). 

Berdasarkan analisis tersebut, kemajuan dan efektivitas perusahaan 

dapat di observasi. Kemudian, evaluasi keseluruhan yang mengacu pada skor 

komposit dari tiap elemen dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Standar Kesehatan Perbankan Berdasarkan Peringkat 

Peringkat Komposit Predikat Keterangan 

1 Sangat Baik BPRS memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang 

sangat baik sebagai hasil 

dari pengelolaan usaha 

yang sangat baik. 
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2 Baik BPRS memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang 

baik hasil dari 

pengelolaan usaha yang 

baik. 

3 Cukup Baik BPRS memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang 

cukup baik sebagai hasil 

pengelolaan usaha yang 

cukup baik. 

4 Kurang Baik BPRS memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang 

kurang baik sebagai 

akibat dari pengelolaan 

usaha yang kurang baik. 

5 Tidak Baik BPRS memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang 

tidak baik sebagai akibat 

dari pengelolaan usaha 

yang tidak baik. 

Sumber:  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 
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2.1.5 Metode CAMEL 

CAMEL sebagai sistem penilaian tingkat kesehatan bank 

diperkenalkan di Amerika Serikat pada tahun 80-an abad ke-20 (P.W. Bauer et 

al., 1998). CAMEL adalah sistem manajemen untuk menilai lembaga yang 

diawasi berdasarkan sekelompok kriteria kuantitatif dan kualitatif. Awalnya 

sistem ini mengevaluasi situasi suatu perbankan bedasarkan parameter yang 

berkaitan dengan modal (Capital), Kualitas Aset (Asset Quality), Manajemen 

(Management), Profitabilitas (Earning), dan Likuiditas (Liquidity) (D.Cox & 

M. Cox, 2006). Dalam penelitian lain (Kabir & Dey, “Performance Analysis 

through CAMEL Rating: A  Comparative Study of Selected Private Commercial 

Banks in Bangladesh, “Journal of Politics and Governance”, Vol. 1, No. 

2/3/2012, pp. 16–25.). Metode CAMEL diterapkan dalam studi perbankan 

syariah di Bangladesh, dinaba otoritas pengawas dapat menggunakan syariah 

sebagai tolak ukur dalam pemeriksaan dan pemantauan bank syariah. Metode 

ini memungkinkan peningkatan prosedur pemantauan dan pengendalian yang 

diterapkan oleh pengawas sistem perbankan. 

2.1.6 Rasio CAMEL 

2.1.6.1 Modal (Capital) 

Modal adalah aspek terpenting dalam pengembangan usaha. Standar 

minimal modal yang harus dipenuhi oleh bank dikenal sebagai Rasio 

Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini merupakan 

indikator yang menunjukan seberapa memadainya modal yang dimiliki oleh 



21 
 

 
 

bank, serta menggambarkan efektivitas manajemen bank dalam 

mengidentifikasi, menilai, memantau, dan mengatur risiko yang dapat 

mempengaruhi besaran modal bank tersebut (Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019). 

Otoritas Jasa Keuangan telah menetapkan standar untuk kewajiban 

penyediaan modal minimum, yang dikenal sebagai Rasio Kecukupan Modal 

atau Capital Adequacy Ratio pada tingkat 15%. Standar ini bertujuan untuk 

menilai kapasitas permodalan bank dalam menanggung risiko yang dihadapi. 

Rumus untuk menghitung rasio CAR adalah sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑃𝑅𝑆

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 

Keterangan: 

• CAR  = Persentase Penyediaan Modal Minimum 

• Modal BPRS = Modal Inti + Modal Pelengkap 

• ATMR   = Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

Kriteria Penilaian Peringkat: 

• Peringkat 1 = CAR ≥ 15%  

• Peringkat 2  = 13,5% ≤ CAR < 15%  

• Peringkat 3 = 12% ≤ CAR < 13,5%  

• Peringkat 4 = 8% ≤ CAR < 12%  

• Peringkat 5 = CAR < 8% 
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2.1.6.2 Kualitas Aset (Asset Quality) 

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/POJK.03/2019  

Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah, ditetapkan bahwa BPRS wajib melakukan penilaian kualitas aktiva 

baik terhadap Aktiva Produktif maupun Aktiva Non Produktif. 

Aktiva produktif, yang juga sering disebut sebagai aktiva penghasil 

atau earning assets, adalah penempatan dana yang ditujukan untuk mencapai 

tingkat pendapatan yang diharapkan. (Muchdarsyah, 2000). 

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

28/SEOJK.03/2019 mengenai Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Aset produktif, yang dikenal sebagai Earning 

Asset didefinisikan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan yang berkaitan dengan kualitas aset produktif serta 

proses pembentukan penyisihan penghapusan aset produktif di bank 

pembiayaan rakyat syariah . 

Sedangkan Earning Asset at Risk, atau aset produktif yang telah atau 

mungkim tidak menghasilkan pendapatan atau menyebabkan kerugian. 

Proporsi risiko untuk aset produktif ini dtentukan sebagai berikut: 

• 50% dari aset produktif dengan klasifikasi kurang lancar; 

• 75% dari aset produktif dengan klasifikasi diragukan; dan 

• 100% dari aset produktif dengan klasifikasi macet. 
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Rasio EAQ dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝐴𝑄 = (1 −
𝐸𝐴𝑎𝑟

𝐸𝐴
) 

Keterangan: 

• EAQ = Earning Asset Quality 

• EAar = Earning Asset at Risk 

• EA  = Earning Asset 

Kriteria penilaian tingkat: 

• Peringkat 1  = EAQ ≥ 93%  

• Peringkat 2  = 90% ≤ EAQ < 93%  

• Peringkat 3 = 87% ≤ EAQ < 90%  

• Peringkat 4 = 84% ≤ EAQ < 87%  

• Peringkat 5 = EAQ < 84% 

Selain EAQ, terdapat rasio penunjang dalam perhitungan kualitas aset 

yaitu perhitungan Non Performing Financing (NPF). Non Performing 

Financing adalah rasio pembiayaan bermasalah yang masuk dalam kategori 

kurang lancar, diragukan, dan macet sebagaimana ditentukan dalam peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan tentang kualitas aset produktif dan pembentukan 

penyisihan penghapusan aset produktif bank pembiayaan rakyat syariah. 

Rasio NPF dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝐽𝑃𝐵

𝐽𝑃
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Keterangan: 

• NPF  = Non Performing Financing 

• JPB  = Jumlah Pembiayaan Bermasalah 

• JP  = Jumlah Pembiayaan yang dimiliki BPRS 

Kriteria penilaian peringkat: 

• Peringkat 1 = NPF ≤ 7%  

• Peringkat 2 = 7% < NPF ≤ 10%  

• Peringkat 3 = 10% < NPF ≤ 13%  

• Peringkat 4 = 13% < NPF ≤ 16%  

• Peringkat 5 = NPF > 16% 

2.1.6.3 Manajemen (Management) 

Evaluasi manajemen bertujuan untuk mengukur efektivitas pengelolaan 

BPRS dalam operasional bisnis, memadainya pengelolaan risiko, serta 

pemenuhan terhadap prinsip syariah melalui penilaian kualitiatif terhadap 

komponen-komponen berikut (SEOJK No. 28/SEOJK.03/2019): 

I. Manajemen Umum diatur untuk menilai efektivitas pengelolaan dalam 

operasional usaha. Aspek-aspek yang dinilai meliputi:. 

1. Struktur organisasi BPRS yang efisien dan sesuai dengan perannya. 

2. Kualifikasi memadai dari anggota Direksi, Dewan Komisaris, Dewan 

Pengawas Syariah (DPS), dan pemimpin cabang (jika ada). 
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3. Kewenangan yang riil dan sesuai dengan tanggung jawab bagi 

anggota Direksi, Dewan Komisaris, DPS dan Pemimpin cabang (jika 

ada). 

4. Fungsi pengawasan Dewan Komisaris yang efektif terhadap tugas 

Direksi. 

5. Direksi, Dewan Komisaris, dan DPS secara aktif melaksanakan 

pemantauan dan evaluasi kepatuhan BPRS terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan sehingga mampu menimimalkan 

pelanggaran terhadap ketentuan kehati-hatian antara lain ketentuan 

peraturan perundang-undangan mengenai batas maksimum 

penyaluran dana bank pembiayaan rakyat syariah dan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan program anti pencucian 

uang dan pencegahan pendanaan terorisme di sektor jasa keuangan. 

6. BPRS: 

a. menetapkan mekanisme pendelegasian kewenangan dan tata 

tertib kerja, yang jelas dan memadai; dan 

b. melaksanakan mekanisme pendelegasian kewenangan dan tata 

tertib kerja sebagaimana dimaksud pada huruf a secara konsisten. 

7. Pengungkapan yang memadai terhadap setiap kebijakan Direksi, 

Dewan Komisaris, dan pemimpin cabang (jika ada) yang mengandung 

benturan kepentingan dengan stakeholders BPRS. 

8. Keputusan yang diambil oleh setiap anggota Direksi, anggota Dewan 

Komisaris, anggota DPS, dan pemimpin cabang (jika ada) yang 
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memiliki potensi benturan kepentingan merupakan keputusan yang 

meminimalkan kerugian. 

9. Tidak ada pelanggaran aturan tentang rangkap jabatan selama periode 

penilaian. 

10. Tidak terdapat keterlibatan pihak lain (misalnya penasihat perorangan 

dan jasa profesional) yang mengakibatkan adanya pengalihan tugas 

dan/ atau wewenang Direksi, Dewan Komisaris, DPS, dan pemimpin 

cabang (jika ada) sehingga pengambilan keputusan dilakukan secara 

tidak independen. 

11. BPRS melaksanakan transparansi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-perundangan serta melakukan edukasi publik. 

12. Memiliki kemampuan komunikasi dan kerjasama yang baik antara 

Direksi, Dewan Komisaris dengan pemegang saham dan pegawai. 

13. Direksi dan Dewan Komisaris mampu meminimalkan timbulnya 

konflik intern dalam tubuh organisasi dan memberikan solusi 

penyelesaian secara efektif dan efisien. 

14. Kemampuan Direksi dan Dewan Komisaris untuk menolak intervensi 

pemegang saham dalam operasional harian. 

15. Komitmen Direksi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

BPRS. 

16. Pengawasan yang memadia oleh Direksi terhadao tugas pegawai. 

II. Manajemen Risiko, diatur dalam upaya mengukur kualitas manajemen 

risiko BPRS. Diantaranya memuat aspek antara lain: 
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1. RISIKO KREDIT 

a. BPRS memiliki Standar Prosedur Operasional (SPO) dalam 

memberikan pembiayaan dan dilakukan pengkinian secara 

berkala. 

b. Dalam memberikan pembiayaan, BPRS melakukan analisis 

terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 

kewajibannya. 

c. Keputusan pemberian pembiayaan dilakukan oleh otoritas yang 

memiliki kewenangan sesuai prosedur yang berlaku. 

d. BPRS mengawasi penggunaan dana pembiayaan yang telah 

disalurkan dan memastikan debitur memenuhi kewajiban 

pembayaran sesuai kesepakatan. 

e. BPRS meninjau dan menilai agunan yang diserahkan oleh debitur 

serta melakukan pengikatan agunan apabila diperlukan. 

f. BPRS melakukan dokumentasi pembiayaan secara lengkap dan 

baik. 

2. RISIKO LIKUIDITAS 

a. BPRS melakukan analisis, pemantauan, dan memiliki alat 

pemantauan atas tagihan dan kewajiban yang jatuh tempo untuk 

mencegah kemungkinan timbulnya kesulitan likuiditas. 

b. BPRS senantiasa memiliki dana likuid yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 
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c. Dalam rangka melakukan penempatan, BPRS tetap 

mengoptimalkan keuntungan.  

d. BPRS menetapkan batasan minimal kas yang harus dimiliki 

untuk mengantisipasi kebutuhan jangka pendek. 

e. Direksi dan Dewan Komisaris memiliki komitmen pemegang 

saham untuk memberikan pinjaman dana likuid atau 

meningkatkan permodalan BPRS sehingga senantiasa memenuhi 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3. RISIKO OPERASIONAL  

a. BPRS memiliki SPO dalam kegiatan BPRS, antara lain pedoman 

penerapan program anti pencucian uang dan pencegahan 

pendanaan terorisme di sektor jasa keuangan, penerimaan dana 

dari pihak ketiga, pedoman konversi laporan keuangan intern ke 

laporan bulanan dan BPRS melakukan evaluasi SPO secara 

periodik. 

b. BPRS menerapkan kebijakan pelaporan kualitas aset dan 

pembentukan penyisihan penghapusan aset berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c. BPRS senantiasa memberikan pendidikan atau pelatihan kepada 

pegawai untuk meningkatkan pengetahuan pegawai mengenai 

operasional bank. 
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d. Dalam melaksanakan kegiatan operasional, Direksi BPRS tidak 

melakukan hal yang cenderung menguntungkan diri sendiri, 

keluarga, dan kelompok yang berpotensi akan merugikan BPRS. 

e. BPRS memiliki mekanisme penerapan sanksi secara obyektif atas 

pelanggaran yang terjadi. 

4. RISIKO HUKUM 

a. Perjanjian pembiayaan telah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

b. BPRS telah memastikan bahwa agunan yang diterima telah 

memenuhi persyaratan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

c. BPRS melakukan pengikatan agunan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

d. BPRS mengadministrasikan: 

i. bilyet deposito dan buku tabungan yang belum digunakan 

(kosong); dan 

ii. bilyet deposito yang telah dicairkan dananya dan buku 

tabungan yang dikembalikan ke BPRS karena rekeningnya 

telah ditutup, secara baik dan aman. 

5. RISIKO REPUTASI  

a. BPRS selalu dapat memenuhi kewajiban terutama kepada 

nasabah. 

b. BPRS selalu transparan dalam menginformasikan produk dan 

jasa yang ditawarkan. 
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c. Direksi dan Dewan Komisaris BPRS memiliki perilaku yang 

baik. 

d. Kegiatan usaha BPRS tidak melanggar Prinsip Syariah. 

6. RISIKO KEPATUHAN  

a. BPRS selalu melakukan tindak lanjut secara efektif terhadap 

temuan hasil pemeriksaan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan 

otoritas lain. 

b. BPRS melakukan kegiatan sesuai dengan Prinsip Syariah, 

ketentuan peraturan perundang-undangan, dan ketentuan intern 

BPRS. 

c. BPRS tidak pernah mendapatkan sanksi dari Otoritas Jasa 

Keuangan dan otoritas lain atas keterlambatan atau kesalahan 

pelaporan. 

III. Manajemen Kepatuhan Syariah, diatur untuk mungukur kualitas 

kepatuhan terhadap Prinsip Syariah dan pelaksanaan fungsi sosial. 

1. Direksi, Dewan Komisaris, dan DPS secara aktif melaksanakan 

pemantauan dan evaluasi kepatuhan BPRS terhadap penerapan 

Prinsip Syariah. 

2. Direksi dan Dewan Komisaris melakukan langkah yang diperlukan 

dalam rangka meminimalkan terjadinya pelanggaran terhadap: 

a. Kode etik manajemen BPRS yang disusun berdasarkan nilai 

syariah dan bersifat mengikat secara internal; dan 
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b. Prinsip Syariah dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

mengenai pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa 

bank syariah. 

c. Dalam periode penilaian, BPRS telah melaksanakan fungsi 

sosial. 

2.1.6.4 Rentabilitas (Earning) 

Sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

28/SEOJK.03/2019 menetapkan dalam ketentuan batas  ≤ 83%. Penilaian ini 

dilakukan dengan mengacu pada rentabilitas bank, yaitu melalui rasio biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Biaya operasional 

dihitung dengan menjumlahkan total selisih biaya operasional selama 12 (dua 

belas) bulan terakhir hingga bulan pelaporan, termasuk kekurangan dalam 

penyisihan penghapusan aset pada bulan pelaporan. Sementara itu, Pendapatan 

operasional didefinisikan sebagai pendapatan yang diterima oleh BPRS setelah 

dikurangi pembagian hasil kepada pemilik dana pihak ketiga. Pendapatan 

operasional dihitung dengan menjumlahkan total selisih pendapatan 

operasional setelah pembagian hasil selama 12 (dua belas) terakhir hingga 

bulan pelaporan (SEOJK No. 28/SEOJK.03/2019). 

Rasio REO dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝐸𝑂 =
𝐵𝑂

𝑃𝑂
 



32 
 

 
 

Keterangan: 

• REO = Rasio Efisiensi Operasional 

• BO  = Biaya Operasional 

• PO  = Pendapatan Operasional 

Kriteria penilaian peringkat: 

• Peringkat 1 = REO ≤ 83%  

• Peringkat 2 = 83% < REO ≤ 85%  

• Peringkat 3 = 85% < REO ≤ 87%  

• Peringkat 4 = 87% < REO ≤ 89%  

• Peringkat 5 = REO > 89% 

2.1.6.5 Likuiditas (Liquidity) 

Penilaian likuiditas dilakukan untuk mengukur kapasitas BPRS dalam 

memenuhi tanggung jawab finansial jangka pendek serta memastikan 

efektivitas manajemen risiko likuiditas BPRS dengan menggunakan analisis 

kuantitatif terhadap rasio atau komponen berikut (SEOJK No. 

28/SEOJK.03/2019): 

𝐶𝑅 =
Kas dan Setara Kas

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Keterangan: 

• Kas dan Setara Kas merujuk pada kas, rekening giro, dan tabungan 

pada bank lain. 
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• Kewajiban Lancar mencakup rekening tabungan, deposito, kewajiban 

terhadap bank lain, kewajiban segera, dan kewajiban lainnya yang jatuh 

tempo dalam waktu 1 (satu) bulan. 

• Data untuk perhitungan komponen ini berasal dari laporan mingguan 

yang dilaporkan oleh BPRS dalam bentuk laporan bulanan. Perhitungan 

berdasarkan data rata-rata selama 1 (satu) bulan. 

Kriteria penilaian peringkat 

• Peringkat 1 = CR ≥ 6%  

• Peringkat 2 = 5,5% ≤ CR < 6%  

• Peringkat 3 = 5% ≤ CR < 5,5%  

• Peringkat 4 = 4% ≤ CR < 5%  

• Peringkat 5 = CR < 4% 
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BAB III 

Metode Penelitian 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, diterapkan metode Mix Methods Research, yang 

merupakan gabungan dari metode kuantitatif dan kualitatif yang dijalankan 

secara bersamaan dalam satu studi untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif, valid, reliable, dan obyektif (Sugiyono, 2013). Model metode 

yang digunakan adalah penelitian kombinasi ini adalah concurrent embedded, 

di mana kedua metode tersebut diintegrasikan dalam pelaksanaannya namun 

dengan proporsi yang berbeda. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah 

Cilacap yang beralamat pada Jalan DI. Panjaitan No 47A, Gobok, Donan, 

Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan berbagai variabel, termasuk 

penilaian tingkat kesehatan BPRS, yang meliputi evaluasi terhadap faktor-

faktor berikut: 

3.3.1 Modal (Capital) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah ukuran kecukupan modal yang 

menunjukan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang cukup dan 
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kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, 

dan mengendalikan risiko yang muncul yang dapat mempengaruhi jumlah 

modal bank (SEOJK No. 28/SEOJK.03/2019). Otoritas Jasa Keuangan telah 

menetapkan standar untuk kewajiban penyediaan modal minimum, yang 

dikenal sebagai Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Aktiva Tertimbang 

Menurut Rasio (ATMR) pada tingkat 15%. Tingkat ini digunakan sebagai 

ukuran kekuatan permodalan bank dalam menanggung risiko yang dihadapi 

oleh bank tersebut. Dimana rumusnya adalah: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑃𝑅𝑆

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 

Keterangan: 

• CAR  = Persentase Penyediaan Modal Minimum 

• Modal BPRS = Modal Inti + Modal Pelengkap 

• ATMR   = Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  

Tabel 3.1 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Modal 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik CAR ≥ 15% 

2 Baik 13,5% ≤ CAR < 15% 

3 Cukup Baik 12% ≤ CAR < 13,5% 

4 Kurang Baik 8% ≤ CAR < 12% 

5 Tidak Baik CAR < 8% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 
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3.3.2 Kualitas Aset (Asset Quality) 

Aktiva produktif, yang dikenal sebagai earning assets atau aktiva yang 

menghasilkan, ditempatkan untuk mencapai tingkat pendapatan yang 

diharapkan (Muchdarsyah, 2000). Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan, earning assets merupakan aset produktif yang berkualitas dan 

terlibat dalam pembentukan cadangan untuk penghapusan aset produktif pada 

bank pembiayaan rakyat syariah. Earning asset at Risk adalah aset produktif 

yang dikategorikan, yang telah atau berpotensi tidak menghasilkan pendapatan 

atau menyebabkan kerugian. Metode ini digunakan untuk menghitung proporsi 

aset produktif yang tidak terklasifikasi terhadap keseluruhan aset produktif. 

Selain Earning Asset Quality, terdapat rasio penunjang dalam 

perhitungan kualitas aset yaitu perhitungan Non Performing Financing (NPF). 

Non Performing Financing adalah rasio pembiayaan bermasalah yang masuk 

dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan macet sebagaimana ditentukan 

dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang kualitas aset produktif dan 

pembentukan penyisihan penghapusan aset produktif bank pembiayaan rakyat 

syariah. Kedua hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝐴𝑄 = (1 −
𝐸𝐴𝑎𝑟

𝐸𝐴
) 

Keterangan: 

• EAQ = Earning Asset Quality 

• EAar = Earning Asset at Risk 
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• EA  = Earning Asset  

Tabel 3.2 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat EAQ 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik EAQ ≥ 93% 

2 Baik 90% ≤ EAQ < 93% 

3 Cukup Baik 87% ≤ EAQ < 90% 

4 Kurang Baik 84% ≤ EAQ < 87% 

5 Tidak Baik < 84% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019   

𝑁𝑃𝐹 =
𝐽𝑃𝐵

𝐽𝑃
 

Keterangan: 

• NPF  =  Non Performing Financing 

• JPB  =  Jumlah Pembiayaan Bermasalah 

• JP  =  Jumlah Pembiayaan yang dimiliki oleh BPRS  

Tabel 3.3 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik NPF ≤ 7% 

2 Baik 7% < NPF ≤ 10% 

3 Cukup Baik 10% < NPF ≤ 13% 

4 Kurang Baik 13% < NPF ≤ 16% 
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5 Tidak Baik NPF > 16% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

3.3.3 Manajemen (Management) 

Penilaian manajemen diarahkan untuk mengukur kemampuan 

manajerial BPRS dalam operasional bisnis, memadainya pengendalian risiko, 

serta kepatuhan BPRS terhadap prinsip syariah berdasarkan penilaian kualitatif 

(SEOJK No. 28/SEOJK.03/2019). Penelitian ini berkaitan erat dengan aspek 

manajemen yang efisien, khususnya dalam pengelolaan risiko dan administrasi 

umum, diaman pendapatan bersih dari pengelolaan risiko menunjukan tingkat 

keberhasilan dalam mengurangi risiko likuiditas, kredit, operasional, hukum, 

kepatuhan, dan reputasi. Pada manajemen, ini melihat bagaimana suatu bank 

menciptakan laba dalam kerangka penerapan prinsip kehati-hatian, Good 

Coorporate governance (GCG), dan penerapan prinsip-prinsip syariah. Untuk 

mengukur aspek mananajemen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Manajemen 

Peringkat 

A BPRS memiliki kualitas tata kelola yang baik, Manajemen 

Risiko yang sangat memadai, dan/atau tingkat kepatuhan 

terhadap Prinsip Syariah yang tinggi dan melaksanakan fungsi 

sosial. 
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B BPRS memiliki kualitas tata kelola yang cukup baik, Manajemen 

Risiko yang memadai, dan/atau tingkat kepatuhan terhadap 

Prinsip Syariah yang sedang dan melaksanakan fungsi sosial. 

C BPRS memiliki kualitas tata kelola yang kurang baik, 

Manajemen Risiko yang kurang memadai, dan/atau tingkat 

kepatuhan terhadap Prinsip Syariah yang kurang dan 

melaksanakan fungsi sosial. 

D BPRS memiliki kualitas tata kelola yang tidak baik, Manajemen 

Risiko yang tidak memadai, dan/atau tingkat kepatuhan terhadap 

Prinsip Syariah yang rendah dan melaksanakan fungsi sosial. 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

3.3.4 Rentabilitas (Earning) 

Penilaian rentabilitas bank didasarkan pada rasio biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO). Biaya operasional dihitung dari 

jumlah total perbedaan biaya operasional yang terakumulasi selama 12 (dua 

belas) terakhir hingga bulan pelaporan, termasuk kekurangan dalam penyisihan 

untuk penghapusan aset pada bulan pelaporan. Dimana rumusnya adalah: 

𝑅𝐸𝑂 =
𝐵𝑂

𝑃𝑂
 

Keterangan: 

• REO = Rasio Efisiensi Operasional 

• BO  = Biaya Operasional 
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• PO  = Pendapatan Operasional  

Tabel 3.5 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik REO ≤ 83% 

2 Baik 83% < REO ≤ 85% 

3 Cukup Baik 85% < REO ≤ 87% 

4 Kurang Baik 87% < REO ≤ 89% 

5 Tidak Baik REO > 89% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

3.3.5 Likuiditas (Liquidity) 

Penilaian likuiditas bertujuan untuk mengukur sejauh mana BPRS 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan menilai apakah 

manajemen risiko likuiditas BPRS sudah memadai dengan menggunakan 

penilaian kuantitatif terhadap rasio-rasio atau komponen berikut (SEOJK No. 

28/SEOJK.03/2019): 

𝐶𝑅 =
Kas dan Setara Kas

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Keterangan 

• CR = Cash Ratio  
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Tabel 3.6 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Likuiditas 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik CR ≥ 6% 

2 Baik 5,5% ≤ CR < 6% 

3 Cukup Baik 5% ≤ CR < 5,5% 

4 Kurang Baik 4% ≤ CR < 5% 

5 Tidak Baik CR < 4% 

Sumber  : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

3.4 Jenis dan Metode Pengumpulan data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Metode 

pengumpulan data merupakan sarana yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan dan memperoleh data secara objektif (Salim & Shalam, 2012). 

Penelitian ini menerapkan pendekatan secara Mix Methods Research yang 

merupakan suatu pendekatan penelitian yang memadukan metode kuantitatif 

dan kualitatif dalam proses penelitiannya. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung oleh peneliti di lapangan untuk dianalisa guna 

mencari solusi (Sekaran, Uma, & Bougie, 2016). Dalam pengumpulan data 

primer ini, peneliti melakukan observasi langsung di lokasi penelitian.  

Data Sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 

berbagai instansi pemerintah (Rizaldy & Bambang, 2020). Penelitan ini 

menggunakan data sekunder sebagai penguat hasil temuan dan pelengkap data 
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yang telah terkumpul. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap 3 (tiga) periode 31 Desember 

2020, 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2022 yang tersedia pada 

“https://cfs.ojk.go.id/cfs/”. 

3.5 Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Tujuan dari analisis deskriptif adalah menggunakan angka-angka 

untuk menggambarkan atau menguraikan peristiwa yang sedang terjadi saat ini 

(Sudjana dan Ibrahim, 2004). Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kesehatan bank yang dimiliki oleh Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Cilacap. Teknik analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan laporan keuanganan bank selama rentang periode tertentu, 

apakah memiliki kecenderungan sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, 

atau kurang baik. Berdasarkan pernyataan tersebut, peristiwa ini mungkin akan 

terjadi di masa sekarang dan masa yang akan datang dengan metode CAMEL. 

Berikut langkah-langkah yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank 

untuk masing-masing faktor dan komponennya : 

a) Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang 

berkaitan dengan variabel penelitan. 

b) Menghitung masing-masing indikator CAMEL dan melakukan 

pemeringkatan: 

1) Modal (Capital) 
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Menghitung modal  

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑃𝑅𝑆

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 

Tabel 3.7 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Modal 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik CAR ≥ 15% 

2 Baik 13,5% ≤ CAR < 15% 

3 Cukup Baik 12% ≤ CAR < 13,5% 

4 Kurang Baik 8% ≤ CAR < 12% 

5 Tidak Baik CAR < 8% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

2) Kualitas Aset (Asset Quality) 

Dalam penilaian kualitas aset, terdapat dua rasio yang digunakan, 

yakni rasio EAQ (Earning Assets quality) sebagai rasio utama dan 

rasio NPF (Non Performing Financing) sebagai rasio penunjang: 

𝐸𝐴𝑄 = (1 −
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑎𝑡 𝑟𝑖𝑠𝑘

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
) 

Tabel 3.8 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat EAQ 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik EAQ ≥ 93% 

2 Baik 90% ≤ EAQ < 93% 

3 Cukup Baik 87% ≤ EAQ < 90% 
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4 Kurang Baik 84% ≤ EAQ < 87% 

5 Tidak Baik EAQ< 84% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

Rasio NPF: 

𝑁𝑃𝐹 =
Jumlah Pembiayaan Bermasalah

Jumlah Pembiayaan
 

Tabel 3.9 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik NPF ≤ 7% 

2 Baik 7% < NPF ≤ 10% 

3 Cukup Baik 10% < NPF ≤ 13% 

4 Kurang Baik 13% < NPF ≤ 16% 

5 Tidak Baik NPF > 16% 

Sumber :  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

3) Manajemen (Management) 

Penilaian manajemen berdasarkan aspek penilaian yang mengacu 

pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan menurut Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan yang di perjelas dalam Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 yang 

penilaiannya dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 3.10 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Manajemen 

Peringkat 

A BPRS memiliki kualitas tata kelola yang baik, Manajemen 

Risiko yang sangat memadai, dan/atau tinglat kepatuhan 

terhadap Prinsip Syariah yang tinggi dan melaksanakan fungsi 

sosial. 

B BPRS memiliki kualitas tata kelola yang cukup baik, Manajemen 

Risiko yang memadai, dan/atau tingkat kepatuhan terhadap 

Prinsip Syariah yang sedang dan melaksanakan fungsi sosial. 

C BPRS memiliki kualitas tata kelola yang kurang baik, 

Manajemen Risiko yang kurang memadai, dan/atau tingkat 

kepatuhan terhadap Prinsip Syariah yang kurang dan 

melaksanakan fungsi sosial. 

D BPRS memiliki kualitas tata kelola yang tidak baik, Manajemen 

Risiko yang tidak memadai, dan/atau tingkat kepatuhan terhadap 

Prinsip Syariah yang rendah dan melaksanakan fungsi sosial. 

Sumber :  Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

4) Rentabilitas (Earning) 

Penilaian rentabilitas bank didasarkan pada rasio biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO). Biaya operasional 

dihitung dari jumlah total perbedaan biaya operasional yang 

terakumulasi selama 12 (dua belas) terakhir hingga bulan pelaporan, 
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termasuk kekurangan dalam penyisihan untuk penghapusan aset 

pada bulan pelaporan. 

Menghitung rentabilitas: 

𝑅𝐸𝑂 =
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
 

Tabel 3.11 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Rentabilitas 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik REO ≤ 83% 

2 Baik 83% < REO ≤ 85% 

3 Cukup Baik 85% < REO ≤ 87% 

4 Kurang Baik 87% < REO ≤ 89% 

5 Tidak Baik REO > 89% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

5) Likuiditas (Liquidity) 

Penilaian likuiditas bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

BPRS mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan 

menilai apakah manajemen risiko likuiditas BPRS sudah 

memadai dengan menggunakan penilaian kuantitatif terhadap 

rasio-rasio atau komponen. 

Menghitung likuiditas: 

𝐶𝑅 =
Kas dan Setara Kas

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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Tabel 3.12 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Likuiditas 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik CR ≥ 6% 

2 Baik 5,5% ≤ CR < 6% 

3 Cukup Baik 5% ≤ CR < 5,5% 

4 Kurang Baik 4% ≤ CR < 5% 

5 Tidak Baik CR < 4% 

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 

c) Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis CAR, EAQ, 

NPF, REO, CR, dan Manajemen. 

d) Menetapkan peringkat komposit masing-masing komponen dari 

periode per Desember 2020-2022. Nilai komposit untuk rasio 

keuangan masing-masing komponen memiliki nilai yang berberbeda 

tiap komponennya yakni: 

1) Modal dengan nilai komposit sebesar x dikali 25% 

2) Kualitas Aset dengan nilai komposit sebesar x dikali 45%. Untuk 

rasio penunjang seperti NPF nilai komposit tidak akan 

berpengaruh terhadap rasio utama jika nilai peringkat komposit 

NPF 1-3. Dan jika nilai komposit NPF berada pada peringkat 4-5 

maka akan berpengaruh terhadap nilai EAQ 

3) Manajemen akan ditetapkan nilai sesuai dengan nilai abjad 

4) Rentabilitas dengan nilai komposit sebesar x dikali 15% 

5) Likuiditas dengan nilai komposit sebesar x dikali 15% 
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e) Nilai komposit yang telah diperoleh dengan penambahan tiap 

komponen komposit diatas kemudian nilainya akan digabungkan 

dengan nilai manajemen. Adapun total penilaian peringkat komposit 

untuk menentukan peringkat keseluruhan komponen sebagai 

berikut: 

 

PK yaitu Peringkat Komposit akhir setelah penilaian Modal, Aset, 

Rentabilitas, dan Likuiditas dikali dengan persenan yang sesuai pada 

point (d) diatas lalu dijumlah dan digabungkan dengan penilaian 

Manajemen. Jika jumlah dari penilaian Modal, Aset, Manajamen, 

Rentabilitas, dan likuiditas digabung dan menjadi angka 1A, 2A, dan 

1B atau yang berwarna hijau tua yang ada pada tabel gambar 

ditengah. Maka hasil peringkat komposit akhir mendapat peringkat 

1 yang artinya sangat baik jika melihat pada daftar tabel peringkat 

komposit (PK) yang ada dikanan. Namun, ketika penjumlahan 

Gambar 3.1 Total Penilaian Peringkat Komposit 
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penilaian menunjukan angka 1D, 2D, dan atau yang bergambar 

merah seperti di tabel tengah gambar tersebut. Maka peringkat 

komposit akhir mendapat peringkat 5 yang artinya tidak baik melihat 

pada daftar tabel peringkat komposit (PK) yang ada dikanan. 

 

f) Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan 

standar perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan perhitungan analisis rasio 

tersebut.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah yang mana terdapat 3 (tiga) periode pengambilan 

laporan keuangan per 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 

2022. Data yang dikumpulkan berupa laporan keuangan yang diperoleh melalui 

website https://cfs.ojk.go.id/cfs/ yang merupakan website Otoritas Jasa Keuangan 

untuk merilis laporan keuangan bank. 

4.1 Profil Singkat Bank 

4.1.1 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cilacap 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap (selanjutnya 

disingkat menjadi BPRS Suriyah Cilacap) merupakan salah satu perusahaan 

perbankan berbasis syariah yang berdiri di kota Cilacap. BPRS Syariah Cilacap 

berdiri di Cilacap sebuah kota kabupaten di barat daya Provinsi Jawa Tengah 

yang menjadi kantor pusatnya. Kantor Pusat BPRS Syariah terdapat pada Jl. 

D.I. Panjaitan No. 47 A Donan, Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah. Saat ini BPRS Suriyah memiliki 5 (lima) kantor cabang, 6 (enam) 

kantor kas, dan 1 (satu) mobil layanan gerak. 

BPRS Suriyah pertama kali didirikan berdasarkan Akta No. 3 oleh 

Notaris Naimah, SH pada tanggal 6 Januari 2005 dan telah mendapat 

pengesahan dari Departemen Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor  C-

02469 HT.01.01 tahun 2005 pada tanggal 31 Januari 2005. BPRS Suriyah 

https://cfs.ojk.go.id/cfs/
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mulai beroperasi dan menjalankan kegiatan usaha dibidang perbankan syariah 

sejak tanggal 1 April 2005 setelah menerima Salinan Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 7/14/KEP.GBI/2005 tanggal 21 Maret 2005 tentang 

Pemberian Izin Usaha PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah. 

4.1.2 Visi dan Misi BPRS 

Visi dan Misi perusahaan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah: 

• Visi BPRS Suriyah Cilacap 

“Menjadi BPRS yang kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehati-

hatian sehingga mampu mendukung sektor riil dalam rangka keadilan, 

tolong menolong menuju kebaikan dan kemaslahatan ummat dan 

memperluas jaringan pelayanan serta pembinaan Sumber Daya Insani 

(SDI) yang profesional dan berintegritas. 

• Misi BPRS Suriyah Cilacap 

1. Ikut membangun ekonomi ummat. 

2. Menyediakan produk-produk perbankan syariah yang mampu 

mendorong masyarakat untuk menjalankan bisnis secara produktif, 

efisien, dan akuntabel. 

3. Pertumbuhan bank secara optimal 

4. Memelihara hubungan kerja yang baik. 

4.1.3 Struktur Organisasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cilacap 

Adapun struktur organisasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cilacap 

Sebagai berikut: 
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1) Direksi 

a) Direktur Utama : Ahmad Mujahid 

b) Direktur  : Akrom Khasani 

2) Dewan Komisaris 

a) Komisaris Utama : Siti Chasanah 

b) Komisaris  : Mohammad Korib 

3) Dewan Pengawas Syariah 

a) Ketua DPS : Habib Mushofa 

b) Anggota  : Rezza Arief Budy Artha 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPRS Suriyah 
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4.1.4 Produk dan Layanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Suriyah Cilacap 

Adapun Produk dan Layanan yang terdapat di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Suriyah Cilacap sebagai berikut: 

1) Simpanan 

a) Tabungan Tasya Suriyah  (Tabungan Wadiah); 

b) Tabungan Santri & Pelajar (Tabungan Wadiah); 

c) Tabungan Tamansari   (Tabungan Mudharabah); 

d) Tabungan Haji/Umroh  (Tabungan Mudharabah); 

e) Tabungan Hari Raya  (Tabungan Mudharabah); 

f) Tabungan Qurban   (Tabungan Mudharabah); 

g) Tabungan Wisata/Ziarah  (Tabungan Mudharabah); 

h) Deposito. 

2) Pembiayaan 

a) Pembiayaan Jual-beli  (Murabahah); 

b) Pembiayaan Penyertaan modal (Musyarakah); 

c) Pembiayaan Bagi Hasil  (Mudharabah); 

d) Pembiayaan Sewa  (Ijarah); 

e) Pembiayaan Jual-beli pesanan (Istishna). 

3) Layanan 

a) Kas Keliling dengan menggunakan kendaraan roda empat; 

b) Pembayaran SPP, listrik, air, telpon, dll. 
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4.2 Hasil Analisis Data 

Sesuai dengan analisis yang peneliti lakukan, maka data yang 

diperlukan berupa laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Suriyah dalam 3 (tiga) periode yakni 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, 

dan 31 Desember 2022. Selanjutnya, peneliti memutuskan untuk fokus kepada 

rasio utama setiap faktor CAMEL. Hal ini disebabkan karena maksimal 

penambahan komposit akhir setiap faktor penunjang adalah 1 (satu) poin dan 

hanya berpengaruh jika nilai komposit faktor penunjang berada pada poin 4-5. 

4.2.1 Modal (Capital) 

Berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 28/SEOJK.03/2019 Tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Standar yang ditetapkan tentang 

Kewajiban penyediaan modal minimum atau Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yaitu sebesar 15% yang digunakan untuk mengukur seberapa kuat permodalan 

bank menutupi resiko yang ada pada bank. Rasio CAR dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑃𝑅𝑆

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator yang 

menggambarkan seberapa memadai modal yang dimiliki oleh bank untuk 

menopang operasionalnya serta kemampuan pengelolaan bank dalam 
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mendeteksi, menilai, memantau, dan mengatur risiko yang dapat berdampak 

terhadap besaran modal yang dipegang oleh bank tersebut. 

Adapun perhitungan Rasio CAR 3 (tiga) periode Per 31 Desember 2020, 

31 Desember 2021, dan 31 Desember 2022 disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Tabel CAR 

Tahun Modal ATMR CAR 

2020 17.356.726.000 97.084.566.000 17,88 % 

2021 19.191.652.000 113.455.962.000 16,48% 

2022 22.553.291.000 138.800.369.000 16,25% 

 Sumber : Data Diolah 

1. CAR 2020 

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa CAR per 31 Desember 2020 

menunjukan angka 17,88%. Ini berarti rasio kecukupan modal bank adalah 

17,88% untuk total aktiva tertimbang menurut risiko bank. Kondisi ini 

menandakan bahwa bank berada dalam kondisi permodalan yang sangat baik 

di tahun 2020 rasio CAR 17,88 ≥ 15%. Sehingga kecukupan modal yang 

disediakan oleh BPRS mampu menyerap potensi risiko kerugian akibat adanya 

penurunan kualitas aktiva produktif. 

2. CAR 2021 

 Dari tabel 4.1 diketahui bahwa CAR per 31 Desember 2021 

menunjukan angka 16,48%. Ini berarti rasio kecukupan modal bank adalah 
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16,48% untuk total aktiva tertimbang menurut risiko bank. Kondisi ini 

menandakan bahwa bank berada dalam kondisi permodalan yang sangat baik 

di tahun 2021 meskipun rasio CAR yang diperoleh mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun 2020 karena rasio CAR 16,48 ≥ 15%. Walaupun 

mengalami penurunan dari tahun 2020, kecukupan modal yang disediakan oleh 

BPRS mampu menyerap potensi risiko kerugian akibat adanya penurunan 

kualitas aktiva produktif. 

3. CAR 2022 

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa CAR per 31 Desember 2022 

menunjukan angka 16,25%. Ini berarti rasio kecukupan modal bank adalah 

16,25% untuk total aktiva tertimbang menurut risiko bank. Kondisi ini 

menandakan bahwa bank berada dalam kondisi permodalan yang sangat baik 

di tahun 2022 meskipun rasio CAR yang diperoleh mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun 2021 karena rasio CAR 16,25% ≥ 15%. Walaupun 

mengalami sedikit penurunan dari tahun 2021, kecukupan modal yang 

disediakan oleh BPRS mampu menyerap potensi risiko kerugian akibat adanya 

penurunan kualitas aktiva produktif. 

4.2.2 Kualitas Aset (Asset Quality) 

 Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

28/SEOJK.03/2019 mengenai Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, aset produktif atau Earning Asset didefinikasikan 

sesuai dengan yang tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkait 
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kualitas dan penyisihan penghapusan aset produktif bank pembiayaan rakyat 

syariah. Adapun aset produktif berisiko atau Earning Asset at Risk adalah aset 

produktif yang telah atau berisiko tidak memberikan pendapatan atau 

menyebabkan kerugian bagi bank. Standar yang diterapkan Otoritas Jasa 

Keuangan untuk menghitung kualitas aset adalah sebesar ≥ 93% yang dapat 

dihitung dengan rumus: 

𝐸𝐴𝑄 = (1 −
𝐸𝐴𝑎𝑟

𝐸𝐴
) 

Adapun perhitungan Rasio EAQ 3 (tiga) periode Per 31 Desember 

2020, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2022 disajikan pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.2 Tabel EAQ 

Tahun EAar EA EAQ 

2020 7.672.921.000 194.328.894.000 96,06 % 

2021 7.788.567.000 237.355.669.000 96,72 % 

2022 12.218.888.000 287.653.754.000 95,75 % 

 Sumber : Data Diolah 

1. EAQ 31 Desember 2020: 

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa EAQ per 31 Desember 2020 

menunjukan posisi angka 96,06%. Artinya adalah aktiva produktif dengan 

tingkat pengembalian yang tinggi sebesar 96,06% dari total aset. Hal ini 

menunjukan pada tahun 2020, kualitas aset dikategorikan sebagai sangat baik 
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berdasarkan rasio EAQ 96,06% ≥ 93%. Hal mengindikasikan bahwa sebesar 

96,06% aset bank merupakan aset yang memiliki tingkat pengembalian yang 

tinggi sehingga bank mampu menjalankan kegiatan operasionalnya serta 

mencatat perolehan laba. 

2. EAQ 31 Desember 2021 

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa EAQ per 31 Desember 2021 

menunjukan posisi angka 96,72%. Artinya adalah aktiva produktif dengan 

tingkat pengembalian yang tinggi sebesar 96,72% dari total aset. Hal ini 

menunjukan pada tahun 2021, kualitas aset dikategorikan sebagai sangat baik 

berdasarkan rasio EAQ 96,72% ≥ 93%. Hal mengindikasikan bahwa sebesar 

96,72% aset bank merupakan aset yang memiliki tingkat pengembalian yang 

tinggi sehingga bank mampu menjalankan kegiatan operasionalnya serta 

mencatat perolehan laba. 

3. EAQ 31 Desember 2022 

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa EAQ per 31 Desember 2022 

menunjukan posisi angka 95,75%. Artinya adalah aktiva produktif dengan 

tingkat pengembalian yang tinggi sebesar 95,75% dari total aset. Hal ini 

menunjukan pada tahun 2022, kualitas aset dikategorikan sebagai sangat baik 

berdasarkan rasio EAQ 95,75  ≥ 93%. Hal mengindikasikan bahwa sebesar 

95,75% aset bank merupakan aset yang memiliki tingkat pengembalian yang 

tinggi sehingga bank mampu menjalankan kegiatan operasionalnya serta 

mencatat perolehan laba. 
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Selain EAQ yang menjadi faktor utama dalam perhitungan kualitas 

aset, NPF juga memiliki pengaruh sebagai faktor penunjang dalam perhitungan 

nilai komposit kualitas aset untuk mengetahui kualitas aset yang sebenarnya. 

Non Performing Financing adalah rasio yang mencakup pembiayaan 

bermasalah yang dikategorikan sebagai kualitas yang kurang lancar, diragukan, 

dan macet sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kualitas 

aset produktif dan pembentukan penyisihan penghapusan aset produktif bank 

pembiayaan rakyat syariah. Standar yang diterapkan Otoritas Jasa Keuangan 

untuk menghitung NPF adalah sebesar ≤ 7% yang dapat dihitung dengan 

rumus: 

𝑁𝑃𝐹 =
𝐽𝑃𝐵

𝐽𝑃
 

Adapun perhitungan rasio NPF 3 (tiga) periode Per 31 Desember 

2020, 31 Desember 2021, 31 Desember 2022 disajikan pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.3 Tabel NPF 

 Sumber : Data Diolah 

Tahun Jumlah 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Jumlah 

Pembiayaan yang 

dimiliki BPRS 

NPF 

2020 7.791.938.000 159.190.890.000 4,89 % 

2021 8.296.841.000 194.168.355.000 4,27 % 

2022 13.727.106.000 246.165.141.000 5,58% 
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1. NPF 31 Desember 2020 

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa NPF per 31 Desember 2020 menunjukan 

posisi angka 4,89%. Artinya adalah aktiva dengan tingkat pengembalian yang 

rendah (NPF) sebesar 4,89% dari total pembiayaan yang disalurkan. Hal ini 

menunjukan pada tahun 2020, kualitas aset non produktif dikategorikan 

sebagai sangat baik berdasarkan rasio NPF 4,89% ≤ 7%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rasio pembiayaan bermasalah hanya sebesar 4,89% 

sehingga tidak berpengaruh terhadap perolehan profitabilitas BPRS. Selain itu, 

karena NPF berada pada peringkat komposit 1, maka tidak dimasukan dalam 

perhitungan total kualitas aset (Asset Quality). 

2. NPF 31 Desember 2021 

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa NPF per 31 Desember 2021 menunjukan 

posisi angka 4,27%. Artinya adalah aktiva dengan tingkat pengembalian yang 

rendah (NPF) sebesar 4,27% dari total pembiayaan yang disalurkan. Hal ini 

menunjukan pada tahun 2021, kualitas aset non produktif dikategorikan 

sebagai sangat baik karena dibawah ≤ 7% sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan. Selain itu, karena NPF berada pada peringkat komposit 1, 

maka tidak dimasukan dalam perhitungan total kualitas aset (Asset Quality). 

3. NPF 31 Desember 2022 

Dari tabel 4.3 diketahui bahwa NPF per 31 Desember 2022 menunjukan 

posisi angka 5,58%. Artinya adalah aktiva dengan tingkat pengembalian yang 

rendah (NPF) sebesar 5,58% dari total pembiayaan yang disalurkan. Hal ini 
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menunjukan pada tahun 2022, kualitas aset non produktif dikategorikan 

sebagai sangat baik karena dibawah ≤ 7% sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan. Selain itu, karena NPF berada pada peringkat komposit 1, 

maka tidak dimasukan dalam perhitungan total kualitas aset (Asset Quality). 

4.2.3 Manajemen (Management) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Direksi BPRS Suriyah  Sdr. 

Ahmad Mujahid dan hasil self-assesment BPRS Suriyah terhadap faktor 

manajemen dengan cakupan penilaian manajemen umum, manajemen risiko, 

dan manajemen kepatuhan syariah. Didapatkan hasil sebagai berikut: 

 Tabel 4.4 Penilaian Manajemen 

Sumber : Data Diolah 

Dengan demikian dapat disimpukan, bahwa BPRS memiliki kualitas 

pengelolaan yang cukup baik, dilengkapi dengan manajemen risiko yang 

memadai, serta memenuhi tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah yang 

berlaku dan menjalankan fungsi sosialnya. 

Penilaian Faktor 

Manajemen 

Des Des Des 

2020 2021 2022 

MANAJEMEN    

C1     MANAJEMEN 

UMUM 
   

Nilai Rata - rata 1,9 1.9 1.9 

Nilai Komponen B B B 

C2    MANAJEMEN 

RISIKO 
   

Nilai Rata - rata 1,8 1,8 1,8 

Nilai Komponen B B B 

C3     MANAJEMEN 

KEPATUHAN 
   

Nilai Rata - rata 2,00 2,00 2.00 

Nilai Komponen B B B 
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4.2.4 Rentabilitas (Earning) 

Sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

28/SEOJK.03/2019 menetapkan dalam ketentuan batas  ≤ 83%. Penilaian 

dilakukan berdasarkan rentabilitas bank, yakni rasio yang mengukur antara 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Rasio rentabilitas 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝐸𝑂 =
𝐵𝑂

𝑃𝑂
 

Perhitungan biaya operasional didasarkan pada akumulasi selisih biaya 

operasional selama 12 (dua belas) bulan terakhir dari bulan laporan, termasuk 

kekurangan dalam penyisihan penghapusan aset pada bulan yang sama. Di sisi 

lain, Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diterima oleh BPRS 

setelah dikurangi bagi hasil yang diberikan kepada pihak ketiga. Pendapatan 

operasional dihitung berdasarkan akumulasi pendapatan operasional pasca 

distribusi bagi hasil selama 12 (dua belas) bulan terakhir dari bulan pelaporan 

(SEOJK No. 28/SEOJK.03/2019). 

Adapun perhitungan Rasio REO 3 (tiga) periode Per 31 Desember 

2020, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2022 disajikan pada perhitungan 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 Tabel REO 

Tahun Beban 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

REO 
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2020 11.902.123.000 14.499.412.000 82,09 % 

2021 12.795.382.000 18.807.201.000 68,03 % 

2022 15.604.382.000 23.871.876.000 65,37 % 

 Sumber: Data Diolah 

1. REO 31 Desember 2020 

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa REO per 31 Desember 2020 menunjukan 

posisi angka 82,09%. Dengan demikian, bank memiliki tingkat efisiensi 

yang tinggi dalam pengelolaan operasional bank. Sehingga termasuk dalam 

kategori sangat baik pada peringkat faktor rentabilitas karena Sesuai dengan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 menetapkan 

dalam ketentuan batas  ≤ 83%. Selain itu dengan adanya tingkat efisiensi 

yang tinggi maka bank mampu menghasilkan laba usaha karena pendapatan 

operasional lebih besar bila dibandingkan dengan biaya operasional.  

2. REO 31 Desember 2021 

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa REO per 31 Desember 2021 menunjukan 

posisi angka 68,03%. Dengan demikian, bank memiliki tingkat efisiensi 

yang tinggi dalam pengelolaan operasional bank. Sehingga termasuk dalam 

kategori sangat baik pada peringkat faktor rentabilitas karena sesuai dengan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 menetapkan 

dalam ketentuan batas  ≤ 83%. Selain itu dengan adanya tingkat efisiensi 

yang tinggi maka bank mampu menghasilkan laba usaha karena pendapatan 

operasional lebih besar bila dibandingkan dengan biaya operasional. 

3. REO 31 Desember 2022 
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Dari tabel 4.5 diketahui bahwa REO per 31 Desember 2022 menunjukan 

posisi angka 65,37%. Dengan demikian, bank memiliki tingkat efisiensi 

yang tinggi dalam pengelolaan operasional bank. Sehingga termasuk dalam 

kategori sangat baik pada peringkat faktor rentabilitas karena sesuai dengan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 menetapkan 

dalam ketentuan batas  ≤ 83%. Selain itu dengan adanya tingkat efisiensi 

yang tinggi maka bank mampu menghasilkan laba usaha karena pendapatan 

operasional lebih besar bila dibandingkan dengan biaya operasional. 

4.2.5 Likuiditas (Liquidity) 

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan 

BPRS dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan kecukupan manajemen 

risiko likuiditas BPRS dengan standar penilaian yang telah ditentukan oleh 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar ≥ 6% melalui penilaian 

kuantitatif atas rasio atau komponen yang telah dirumuskan yakni (SEOJK No. 

28/SEOJK.03/2019): 

𝐶𝑅 =
Kas dan Setara Kas

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Adapun perhitungan Rasio CR 3 (tiga) periode Per 31 Desember 2020, 

31 Desember 2021, dan 31 Desember 2022 disajikan pada perhitungan 

dibawah ini: 
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Tabel 4.6 Tabel CR 

Tahun Kas dan Setara 

Kas 

Kewajiban 

Lancar 

CR 

2020 27.893.476.000 68.267.806.000 40,86 % 

2021 35.433.871.000 71.243.871.000 49,74 % 

2022 42.023.224.000 79.192.089.000 53,07 % 

  Sumber : Data Diolah 

1. CR 31 Desember 2020 

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa CR per 31 Desember 2020 menunjukan 

posisi angka 40,86%. Yang berarti bank memiliki kecukupan aset lancar untuk 

memenuhi kewajiban segera. Yaitu, aset lancar setara kas sebesar 27,8 M untuk 

dialokasikan apabila terdapat penarikan dana pihak ketiga. Dengan demikian, 

bank memiliki kecukupan aset lancar untuk memenuhi kewajiban segera yang 

telah ditentukan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar ≥ 6% 

melalui penilaian kuantitatif atas rasio atau komponen yang telah dihitung dan 

mendapat kategori sangat baik. 

2. CR 31 Desember 2021 

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa CR per 31 Desember 2021 menunjukan 

posisi angka 49,74%. Yang berarti bank memiliki kecukupan aset lancar untuk 

memenuhi kewajiban segera. Yaitu, aset lancar setara kas sebesar 35.4 M untuk 

dialokasikan apabila terdapat penarikan dana pihak ketiga. Dengan demikian, 

bank memiliki kecukupan aset lancar untuk memenuhi kewajiban segera yang 
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telah ditentukan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar ≥ 6% 

melalui penilaian kuantitatif atas rasio atau komponen yang telah dihitung dan 

mendapat kategori sangat baik. 

3. CR 31 Desember 2022 

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa CR per 31 Desember 2022 menunjukan 

posisi angka 53,07%. Yang berarti bank memiliki kecukupan aset lancar untuk 

memenuhi kewajiban segera. Yaitu, aset lancar setara kas sebesar 42.023 M 

untuk dialokasikan apabila terdapat penarikan dana pihak ketiga. Dengan 

demikian, bank memiliki kecukupan aset lancar untuk memenuhi kewajiban 

segera yang telah ditentukan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan yaitu 

sebesar ≥ 6% melalui penilaian kuantitatif atas rasio atau komponen yang telah 

dihitung dan mendapat kategori sangat baik. 

4.3 Hasil Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan 

Berdasarkan perhitungan peringkat faktor tingkat kesehatan BPRS 

dengan metode CAMEL pada poin diatas. Maka, didapatkan hasil peringkat 

komposit sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan BPRS Suriyah 

Des Des  Des 

2020 2021 2022

A  PERMODALAN   

A1     Capital Adequacy Ratio (CAR)   

          Modal Inti 16,738,253.00   18,120,556.00      21,348,879.00 

          Modal pelengkap 618,473.00        1,071,096.00          1,204,412.00 

          ATMR 97,084,566.29   116,455,962.20  138,800,369.00 

          Rasio 17.88                 16.48                  16.25 

          Peringkat Komponen 1.00                   1.00                    1.00 

B  KUALITAS AKTIVA   

B1     Non Default Probability (EAQ)   

          Aktiva Produktif 194,328,894.00 237,355,669.00  287,653,754.00 

          APYD (Aktiva produktif Yang Diklasifikasikan) 7,672,721.00     7,788,567.25        12,218,888.00 

          Rasio 96.05                 96.72                  95.75 

          Peringkat Komponen 1.00                   1.00                    1.00 

B2  Non Performing Financing (NPF)   

          Financing 159,190,890.00 194,168,355.00  246,165,141.00 

          Non Performing Financing 7,791,938.00     8,296,841.00        13,727,106.00 

          Rasio = 1/2 4.89                   4.27                    5.58 

          Peringkat Komponen 1.00                   1.00                    1.00 

C  MANAJEMEN   

C1     MANAJEMEN UMUM   

          Nilai Rata - rata 1.9                     1.9                                          1.9 

          Nilai Komponen B B  B 

C2    MANAJEMEN RISIKO   

          Nilai Rata - rata 1.8                     1.8                                          1.8 

          Nilai Komponen B B  B 

C3     MANAJEMEN KEPATUHAN   

          Nilai Kredit 2.0                     2.0                      2.0 

          Nilai Rata - rata B B  B 

D  RENTABILITAS   

D1   Rasio Efisiensi Operasional (REO)   

          Beban Operasional 11,902,123.00   12,795,382.00      15,604,113.00 

          Pendapatan Operasional 14,499,412.00   18,807,201.00      23,871,876.00 

          Rasio 82.09                 68.03                  65.37 

          Peringkat  Komponen 1.00                   1.00                    1.00 

E  LIKUIDITAS   

E1     Cash Ratio (CR)   

          Kas 27,893,476.00   35,433,871.00      42,026,224.00 

          Kewajiban dengan maturity sd 1 bulan 68,267,806.00   71,243,097.00      79,192,089.00 

          Rasio 40.86                 49.74                  53.07 

          Peringkat Komponen 1.00                   1.00                    1.00 

Nilai Komponen      

Peringkat  Komposit Tingkat Kesehatan 1.00                   1.00                    1.00 

CAMEL

Sumber : Data Diolah 
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Nilai komponen pada tabel 4.7 ditentukan dari hasil rasio dan ditetapkan 

berdasarkan SEOJK No. 28/SEOJK.03/2019 yang matriks penilaiannya dapat 

dilihat pada bab 3 tabel 3.1 sampai dengan tabel 3.6. Lalu nilai komponen tersebut 

diolah lagi yang dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

 Tabel 4.8 Komposit Akhir 

Sumber : Data Diolah 

Merujuk kepada tabel 4.8 maka dapat diketahui hasil penilaian Tingkat 

Kesehatan BPRS Suriyah melalui pendekatan CAMEL adalah : 

4.3.1 Tingkat Kesehatan Periode 31 Desember 2020 

 BPRS Suriyah memiliki kondisi tingkat kesehatan yang baik sebagai 

hasil dari pengelolaan usaha dan manajemen yang baik. hal ini ditunjukan dari 

rasio CAR yang mendapat 17,88 %. Selain itu, BPRS mengelola asetnya 

dengan baik sehingga rasio EAQ yang didapat di angka 96,05 %. Manajemen 

BPRS termasuk dalam kategori baik akan tetapi masih terdapat adanya 

kekurangan yang perlu diperbaiki oleh BPRS seperti masih terdapat adanya 

rangkap jabatan yang alangkah lebih baik diganti dengan orang lain agar tidak 

CAMEL 
Desember Desember Desember 

2020 2021 2022 

Modal (Capital) x 25% 0,25 0,25 0,25 

Aset (Asset) x 45% 0,45 0,45 0,45 

Manajemen    

   Manajemen Umum B B B 

   Manajemen Risiko B B B 

   Manajemen Kepatuhan B B B 

Rentabilitas (Earning) x 15% 0,15 0,15 0,15 

Likuiditas (Likuiditas) x 15% 0,15 0,15 0,15 

Jumlah 1B 1B 1B 
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menambah beban kerja yang ditanggung. Rentabilitas BPRS Suriyah 

menunjukan hasil yang sangat baik ditunjukan oleh rasio REO yang mendapat 

82,09 %. Selanjutnya, BPRS Suriyah memiliki kecukupan aset yang mampu 

memenuhi kewajiban atau hutang lancar, hal ini ditunjukan pada rasio CR yang 

menunjukan angka 40,86 % . Dalam hal ini, BPRS Suriyah mendapat peringkat 

nilai komposit 1B yang berarti mendapat predikat “Sangat Baik” berdasarkan 

parameter SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2019 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Syariah. 

4.3.2 Tingkat Kesehatan Periode 31 Desember 2021 

 BPRS Suriyah memiliki kondisi tingkat kesehatan yang baik sebagai 

hasil dari pengelolaan usaha dan manajemen yang baik. hal ini ditunjukan dari 

rasio CAR yang mendapat 16,48 %. Selain itu, BPRS mengelola asetnya 

dengan baik sehingga rasio EAQ yang didapat di angka 96,72 %. Manajemen 

BPRS termasuk dalam kategori baik akan tetapi masih terdapat adanya 

kekurangan yang perlu diperbaiki oleh BPRS seperti masih terdapat adanya 

rangkap jabatan yang alangkah lebih baik diganti dengan orang lain agar tidak 

menambah beban kerja yang ditanggung. Rentabilitas BPRS Suriyah 

menunjukan hasil yang sangat baik ditunjukan oleh rasio REO yang mendapat 

68,03  %. Selanjutnya, BPRS Suriyah memiliki kecukupan aset yang mampu 

memenuhi kewajiban atau hutang lancar, hal ini ditunjukan pada rasio CR yang 

menunjukan angka 49,74 % . Dalam hal ini, BPRS Suriyah mendapat peringkat 

nilai komposit 1B yang berarti mendapat predikat “Sangat Baik” berdasarkan 
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parameter SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2019 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Syariah. 

4.3.3 Tingkat Kesehatan Periode 31 Desember 2022 

 BPRS Suriyah memiliki kondisi tingkat kesehatan yang baik sebagai 

hasil dari pengelolaan usaha dan manajemen yang baik. hal ini ditunjukan dari 

rasio CAR yang mendapat 16,25 %. Selain itu, BPRS mengelola asetnya 

dengan baik sehingga rasio EAQ yang didapat di angka 96,75 %. Manajemen 

BPRS termasuk dalam kategori baik akan tetapi masih terdapat adanya 

kekurangan yang perlu diperbaiki oleh BPRS seperti masih terdapat adanya 

rangkap jabatan yang alangkah lebih baik diganti dengan orang lain agar tidak 

menambah beban kerja yang ditanggung. Rentabilitas BPRS Suriyah 

menunjukan hasil yang sangat baik ditunjukan oleh rasio REO yang mendapat 

65,37 %. Selanjutnya, BPRS Suriyah memiliki kecukupan aset yang mampu 

memenuhi kewajiban atau hutang lancar, hal ini ditunjukan pada rasio CR yang 

menunjukan angka 53,07 % . Dalam hal ini, BPRS Suriyah mendapat peringkat 

nilai komposit 1B yang berarti mendapat predikat “Sangat Baik” berdasarkan 

parameter SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2019 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Syariah. 

Implikasi bahwa dengan tingkat kesehatan yang baik, akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menitipkan dananya dalam 

bentuk tabungan maupun deposito, sehingga bank memiliki sumber pendanaan 

berupa dana pihak ketiga untuk selanjutnya disalurkan dalam bentuk 
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pembiayaan sebagai realisasi fungsi intermediasi bank. Selain itu, sebagai hasil 

pengelolaan aset yang baik bank mampu membukukan laba perusahaan secara 

positif sehingga berdampak pada share holder dan karyawan bank. 

Rasio CAR mengalami penurunan pada tiap tahun periode 

Desember. Akan tetapi hal tersebut bukan suatu hal negatif. Karena ketika 

ATMR naik, hal tersebut membuktikan bahwa pembiayaan BPRS Suriyah 

yang berlangsung sedang mengalami kenaikan juga. Ketika rasio CAR 

sudah mencapai ambang batas, maka para pemegang saham perlu 

menaikkan modal sebagai modal pembiayaan dan operasional BPRS. Rasio 

EAQ pada tahun 2020 dan 2021 mengalami sedikit peningkatan 

dikarenakan aset yang dimiliki BPRS meningkat sangat tinggi sebesar Rp 

43.026.775.000,00-. Akan tetapi, pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 0,72% dikarenakan aset yang dimiliki BPRS pada tahun 2022 

sedikit mengalami peningkatan. Akan tetapi, aset yang memiliki risiko juga 

bertambah dari Rp 7.788.567.000,00- menjadi Rp 12.218.888.000,00-. 

Walaupun terjadi penurunan, BPRS masih memiliki tingkat pengembalian 

yang tinggi dari total aset. Selanjutnya, Manajemen BPRS Suriyah 

mendapat penilaian B. Yang artinya, BPRS memiliki kualitas pengelolaan 

yang cukup baik, dilengkapi dengan manajemen risiko yang memadai, serta 

memenuhi tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah yang berlaku dan 

menjalankan fungsi sosialnya walaupun masih harus adanya perbaiki seperti 

rangkap jabatan, pemberian informasi yang lebih jelas, terstruktur, dan 

transparan. Pada Rentabilitas, rasio REO menurun pada tiap tahun. Pada 
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tahun 2020, rasio REO termasuk tinggi karena pendapatan operasional 

BPRS Suriyah hampir mendekati beban operasional yaitu beban operasional 

sebesar Rp 11.902.123.000,00- dan pendapatan operasional sebesar Rp 

14.499.412.000,00- . Akan tetapi pada tahun 2021 dan 2022, pendapatan 

operasional BPRS Suriyah melonjak naik, yakni pada tahun 2021 BPRS 

memperoleh pendapatan operasional sebesar Rp 18.807.201.000,00- dan 

pada tahun 2022 sebesar Rp 23.871.876.000,00-. Berbanding terbalik 

dengan beban operasional, pada tahun 2021 bebam operasional BPRS 

Suriyah sebesar Rp 12.795.382.000,00-, dan pada tahun 2022 sebesar Rp 

23.871.876.000,00-. Selanjutnya, pada rasio Likuiditas, tiap tahun 

mengalami peningkatan yang signifikan. Rasio CR BPRS Suriyah pada 

tahun 2020 sebesar 40,86%, pada tahun 2021 sebesar 49,74%, dan pada 

tahun 2022 sebesar 53,07%. Hal ini berarti BPRS Suriyah memiliki 

kemampuan yang sangat tinggi dalam memenuhi kewajiban lancar dengan 

kas dan aset yang dimilikinya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Suriyah 3 (tiga) periode per 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, dan 

31 Desember 2022 yang sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 28/SEOJK.03/2019 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah mencakup penilaian terhadap faktor-faktor seperti 

modal (Capital), kualitas aset (Asset Quality), manajemen (Management), 

rentabilitas (Earning), dan likuiditas (Liquidity). Dengan demikian, kesimpulan 

dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Komponen Permodalan 

Tingkat kecukupan modal atau CAR (Capital Adequacy Ratio) BPRS 

Suriyah Cilacap pada periode 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, dan 

31 Desember 2022 yaitu 17,88%, 16,48%, 16,25%. Angka-angka ini 

menandakan bahwa BPRS Suriyah Cilacap memiliki modal yang lebih dari 

cukup, mengingat Otoritas Jasa Keuangan menetapkan batas minimal 

sebesar 15%. Oleh karena itu, faktor permodalan BPRS Suriyah Cilacap 

mendapat predikat sangat baik karena memiliki modal yang cukup untuk 

menanggung potensi risiko kerugian yang mungkin timbul dari aset-aset 

berisiko. 

2. Komponen Kualitas Aset 
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Penilaian kualitas aktiva dilakukan dengan menggunakan dua rasio, yaitu 

perhitungan rasio aktiva produktif dan aktiva bermasalah yang 

dikategorikan sebagai kurang lancar, diragukan, dan macet. EAQ BPRS 

Suriyah Cilacap pada periode 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, dan 

31 Desember 2022 yaitu sebesar 96,06%, 96,72%, 95,75%. Tingkat aktiva 

produktif dengan tingkat pengembalian diatas  ≥ 93%. Dengan demikian, 

BPRS Suriyah Cilacap mendapat predikat sangat baik untuk faktor kualitas 

aset karena memiliki rasio EAQ yang memadai sesuai dengan ketentuan. 

NPF BPRS Suriyah Cilacap pada periodae 31 Desember 2020, 31 Desember 

2021, dan 31 Desember 2022 yaitu sebesar 4,89%, 4,27%, 5,58%. Aktiva 

dengan tingkat pengembalian yang rendah dibawah ≤ 7%. Dengan 

demikian, BPRS Suriyah Cilacap mendapat predikat sangat baik karena 

memiliki proporsi nilai NPF yang memadai sesuai dengan ketentuan. 

3. Komponen Manajemen 

Berdasarkan penilaian terhadap faktor manajemen, diketahui bahwa BPRS 

Suriyah Cilacap memiliki kualitas tata kelola yang relatif baik, manajemen 

risiko yang memadai dan tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah yang 

tinggi sehingga mampu melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah 

ditetapkan serta melaksanakan fungsi sosial sebagai bank syariah yang 

tercermin dalam penyaluran dana zakat infak dan sodaqoh. Hal ini 

ditunjukan melalu nilai komposit pada faktor manajemen umum, 

manajemen risiko, dan manajemen kepatuhan yang mendapat nilai 

komposit masing-masing B via self-assesment yang dilakukan peneliti. 
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4. Komponen Rentabilitas 

Penilaian faktor rentabilitas adalah penilaian terhadap kondisi dan 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan yang bertujuan untuk 

mendukung kegiatan operasional dan mendapatkan keuntungan. REO 

BPRS Suriyah Cilacap pada periode 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, 

dan 31 Desember 2022 yaitu sebesar 82,09%, 68,03%, 65,37%. Dengan 

demikian, bank memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dalam pengelolaan 

operasional bank. Sehingga termasuk dalam kategori sangat baik pada 

peringkat faktor rentabilitas karena Sesuai dengan Surat Edaran Otoritas 

Jasa Keuangan No. 28/SEOJK.03/2019 menetapkan dalam ketentuan batas  

≤ 83%. 

5. Komponen Likuiditas 

Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan BPRS 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan kecukupan manajemen 

risiko likuiditas BPRS dengan standar penilaian yang telah ditentukan. CR 

BPRS Suriyah pada periode 31 Desember 2020, 31 Desember 2021, dan 31 

Desember 2022 yaitu sebesar 40,86%, 49,74%, 53,07%. Dengan demikian, 

bank memiliki kecukupan aset lancar untuk memenuhi kewajiban segera 

yang telah ditentukan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebesar ≥ 

6% melalui penilaian kuantitatif atas rasio atau komponen yang telah 

dihitung dan mendapat kategori sangat baik. 

6. Total Penilaian Peringkat Komposit Akhir 
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Setelah menentukan peringkat komposit masing-masing komponen. 

Selanjutnya yaitu menggabungkan nilai komposit tiap komponen yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.1 Pemilaian Akhir Komposit 

Sumber : Data diolah 

Merujuk pada tabel 5.1 tingkat kesehatan BPRS Suriyah pada periode 31 

Desember 2020, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2022 mendapat nilai 

komposit akhir yakni 1B. Merujuk pada gambar 3.1, nilai 1B berada di 

peringkat komposit 1 yang berarti pada periode tersebut BPRS Suriyah 

memiliki tingkat kesehatan yang sangat baik sesuai dengan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti meyakini dalam 

penelitian ini masih ada beberapa kelemahan dan kekurangan. Disampaikan 

melalui keterbatasan penelitian berikut ini: 

CAMEL 
Desember Desember Desember 

2020 2021 2022 

Modal (Capital) x 25% 0,25 0,25 0,25 

Aset (Aset) x 45% 0,45 0,45 0,45 

Manajemen    

   Manajemen Umum B B B 

   Manajemen Risiko B B B 

   Manajemen Kepatuhan B B B 

Rentabilitas (Earning) x 15% 0,15 0,15 0,15 

Likuiditas (Likuiditas) x 15% 0,15 0,15 0,15 

Jumlah 1B 1B 1B 
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1. Penelitian hanya berfokus pada 1(satu) objek penelitian yakni BPRS 

Suriyah Cilacap dan tidak melakukan penelitian pada BPRS yang 

lainnya sehingga tidak dapat membandingkan tingkat kesehatan 

BPRS lain yang ada di Cilacap. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada acuan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan yakni Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 20 /POJK.03/2019 dan Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 28 /SEOJK.03/2019 yang kemungkinan tidak akan 

berlaku lagi jika terdapat pembaruan ketentuan yang berasal dari 

Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan data yang berasal 

dari website https://cfs.ojk.go.id, self-assesment untuk data 

manajemen, dan data keuangan yang lainnya yang diminta langsung 

pada pihak BPRS Suriyah. Data yang diperoleh kemungkinan tidak 

detail karena terdapat beberapa perhitungan laporan keuangan yang 

bersifat rahasia. Selain itu, pada self-assesment manajemen yang 

dilakukan terdapat kemungkinan tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya pada BPRS Suriyah karena keterbatasan peneliti. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasn yang dihadapi oleh 

peneliti, maka peneliti memberi saran sebagai berikut: 

https://cfs.ojk.go.id/
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan menambah objek penelitian yang lebih banyak. 

Dengan demikian, penelitian dapat menbandingkan tingkat kesehatan 

bank antara satu sama lain dan tidak berfokus pada 1(satu) objek saja. 

2. Keterbatasan penelitian ini hanya menggunakan acuan yang telah 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Sehingga, jika ada ketentuan 

baru yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, saran untuk 

penelitian berikutnya dapat menggunakan acuan baru yang telah di 

tetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Berdasarkan hasil penilaian tingkat kesehatan bank menunjukan hasil 

yang sama tiap tahun. Ada kemungkinan penilaian peneliti berbeda 

dengan penilaian aktual yang dilakukan oleh BPRS yang disebabkan 

oleh keterbatasan peneliti dalam memperoleh data. Maka saran peneliti 

untuk benar-benar mengeksploitasi pengetahuan dasar seperti cara 

penilaian tingkat kesehatan bank yang sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sehingga tidak terjadi 

adanya kesinambungan penilaian karena hal tersebut dapat merugikan 

bank yang diteliti. 

4. Berdasarkan hasil dan analisa tingkat kesehatan BPRS Suriyah Cilacap 

periode 31 Desember 2020-2022 berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 20 /POJK.03/2019 dan Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 28 /SEOJK.03/2019 melalui penilaian terhadap faktor 

permodalan (Capital), kualitas aset (Asset Quality), manajemen 
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(Management), rentabilitas (Earning), dan Likuiditas (Likuidity). BPRS 

Suriyah Cilacap terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 

BPRS tersebut. BPRS Suriyah harus berupaya meningkatan pembiayaan 

yang disalurkan kepada masyarakat dan pihak ketiga agar lebih banyak 

terjadi perputaran peredaran keuangan dan meningkatkan profit yang 

didapat. 
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